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Abstract. This study aims to determine the effect of work stress (X1), motivation (X2), and organizational culture (X3)
on employee performance (¥) through job satisfaction as an intervening variable (Z). This research chooses the npe
of quantitative research, where research has a causal concept with the aim of obtaining truth results whether proven
or not through the formulated hypothesis and using data analysis. This study uses objects located at the Immigration
Office Class I Special TPI in Surabaya. This study involved 52 respondents as a sample of the research conducted.
The analytical tool used in this research is path analysis technique with the help of SPSS (Statistical Package for the
social science) version 25 for windows. The primary data in this study were obtained from a questionnaire whose
measurement was using a Likert scale which was tested using validity and reliability tests. The results of this study
show that (1) job stress has a positive and significant effect on job satisfaction, (2) motivation has a positive and
significant effect on job satisfaction, (3) organizational ceure has a positive and significant effect on job satisfaction,
(4) work stress has a positive and significant effect on job satisfaction. positive and significant effect on employee
performance, (5) motivation has a positive and significant effect on employee performance, (6) organizational culture
has a positive and significant effect on employee performance, (7) job satisfaction has a positive and significant effect
on employee performance, (8) work stress positive and significant effect on employee performance through job
satisfaction as an intervening variable, (9) motivation has a positive and significant effect on employee performance
through job satisfaction as an intervening variable, (10) organizational culture has a positive and significant effect
on employee performance through job satisfaction as an intervening variable.

Keywords — Job Stress, Motivation, Organizational Culture, Employee Performance, Job Satisfaction

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja (X1), motivasi (X2), dan budaya
organisasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening (Z). Penelitian
ini memilih jenis penelitian kuantitatif, dimana penelitian yang mempunyai konsep sebab akibat dengan tujuan untuk
memperoleh hasil kebenaran apakah terbukti atau tidak melalui hipotesis yang dirumuskan serta menggunakan
analisis data. Penelitian ini menggunakan objek berlokasi pada Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI di Surabaya.
Penelitian ini melibatkan 52 responden sebagai sampel dari penelitian yang dilakukan. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik analisis jalur (path analysis) dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the social
science) versi 25 for windows. Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari kuesioner yang pengukurannya
meﬂganakan skala likert yang diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa (1) stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, (2) motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, (3) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, (4) stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, (5) motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, (6) budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, (7) kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, (8) stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
sebagai variabel intervening, (9) motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja sebagai variabel intervening, (10) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening .

Kata Kunci — Stress Kerja, Motivasi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja

I. PENDAHULUAN

Pada peingzm industri saat ini masalah sumber daya manusia menjadi suatu tantangan tersendiri bagi
perusahaan. Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan sehingga sumber
daya manusia menjadi hal utama yang harus diperhatikan. Berbagai perusahaan berupaya meningkatkan dan
mengembangkan perusahaan dengan melakukan berbagai cara yang terstruktur dalam suatu program untuk
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meningkatkan kinerja para karyawan di perusahaannya. Banyak faktor yang menjadi pertimbangan dalam melakukan
perbaikan kinerja perusahaan. Pada umumnya perusahaan memiliki visi dan misi yang mesti tercapai, salah satunya
adalah untuk mem- peroleh keuntungan (profir). Untuk bisa mencapai tujuan perusahaan itu sendiri, meningkatkan
manajemen perusahaan agar dapat memaksimalkan kinerja karyawannya dalam mencapai tujuan perusahaan.

Kinerja ialah hasil pencapaian da- lam pelaksanaan kegiatan perusahaan untuk mewujudkan sasaran, visi dan misi
serta tujuan perusahaan [1]. Dalam upaya meningkatkan kinerja para karyawan di lingkungan perusahaan, pihak
perusahaan dituntut untuk lebih berperan dalam menyiapkan kinerja karyaw annya agar tercipta karyawan yang handal
dan pro- fessional sehingga mampu mencapai sasaran pencapaian tujuan perusahaan yang sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan. Kinerja yaitu hasil kerja karyawan dalam melaksanakan tugas secara tanggung
jawab dan dapat diukur baik secara kuanti- tas maupun Kualitas [2]. Oleh karena itu, didalam sumber daya manusia
poin yang paling penting adalah hasilnya. Hasil yang dimaksud adalah keluaran (output) selama proses kerja
berlangsung. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawannya adalah dapat
me ptelkem kepuasan kerja.

Kepuasan kerja adalah suatu sikap, perilaku dan sudut pandang seorang pekerja saat melaksanakan tugas kerjanya
[3]. Kepuasan kerja bersifat individualis. Kepuasan kerja antar pekerja akan memiliki kepuasan kerja yang berbeda
yang di mana kepuasan kerja tersebut akan memengaruhi pekerjaan yang dilaksanakan pekerja tersebut. Semakin
banyak usl:a dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang
dirasakan. Kepuasan kerja ialah sebuah perilaku pegawai terhadap pekerjaan yang mempunyai hubungan dengan
kondisi kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan yang diperoleh, serta hal lain yang bersangkutan dengan faktor fisik
dan psikologis. Selain kepuasan kerja, karyawan juga berhak mendapatkan motivasi dari atasan maupun sesama rekan
kerja, karena motivasi juga diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan agar dirinya lebih semangat dan memiliki
kemauan dalam bekerja [4].

Motivasi sebagai proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk
mencapai tujuan. Kekuatan menggambarkan seberapa kerasnya seseorang dalam berusaha, selain itu disalurkan dalam
suatu arahan yang memberikan keuntungan bagi organisasi, dan terdapat dimensi ketekunan yang mengukur berapa
lama seseorang dapat mempertahankan upayanya dalam mencapai tujuan mereka [5]. Motivasi adalah sesuatu yang
melatarbelakangi seseorang untuk segera berkeinginan menyelesaikan tugasnya. Dengan motivasi, maka karyawan
akan semakin giat untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan
[6]. Mendapatkan motivasi dari atasan atau rekan kerja juga tidak selalu berbuah baik, bahkan ada yang memberikan
motivasi tetapi tidak menjadi lebih baik, namun malah menjatuhkan atau membawa dampak negatif, sehingga
meanbuhkan stres kerja pada karyawannya.

Stres ialah sebuah situasi yang menyebabkan ketegangan yang bisa berdampak pada emosi, cara bernalar, dan
kondisi seseorang [7]. Dapat disimpulkan stres kerja berkaitan dengan suatu tanggapan dari para karyawan dalam
menyesuaikan diri dengan situasi pekerjaan dan peristiwa yang memberikan tuntutan psikologis dan fisik mereka
ketika melaksanakan pekerjaan.

Budaya Organisasi adalah cara-cara berpikir, berperasaan dan bereaksi ber- dasarkan pola-pola tertentu yang ada
dalam organisasi atau yang ada pada bagian-bagian organisasi [8]. Hal ini disebabkan karena budaya oganisasi adalah
suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang di dalam suatu organisasi untuk
melakukan aktivitas kerja. Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan norma yang dianut dan dijalankan oleh sebuah
organisasi terkait dengan lingkungan di mana organisasi tersebut menjalan kegiatannya [9]. Adanya kesesuaian antara
nilai pribadi dengan nilai perusahaan akan meningkatkan kinerja. Budaya organisasi merupakan apa yang dipersep-
sikan oleh para pegawai dan bagaimana persepsi ini menciptakan pola-pola kepercayaan, nila-nilai, dan harapan-
harapan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Stres Kerja [7]. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lianasari, dkk (2017). Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Motivasi [6]. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dedi Gunawan Saputra, dkk (2021). Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Budaya Organisasi [9]. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Langgeng Ratnasari (2020) .Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kinerja karyawan [2]. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Stefanie Inggried Gorap, dkk (2019). Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kinerja karyawan dengan kepuasan kerja.




II. METODE

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian, dimana penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh data. Penelitian ini dilakukan di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya,
Jawa Timur.
B. Definisi Operasional dan Identifikasi Variabel
1. Definisi Operasional
a) Stres Kerja
Stres kerja adalah perasaan tertekan seorang karyawan yang diakibatkan adanya tuntutan pekerjaan
atau tidak dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Berikut Indikator Stres Kerja
adalah :
1) Tuntutan Tugas
2y Tuntutan Peran
3)  Tuntutan Antar Pribadi
by Motivasi
Motivasi adalah dorongan seseorang untuk melakuk an suatu tindakan yang mengarah pada perilaku
atau kepribadian seseorang untuk menjadi lebih baik. Indikator motivasi adalah :
1y Fisologis
2y Kebersamaan dan sosial
3) Harga diri atau penghargaan
¢) Budaya Organisasi
Budaya Organisasi adalah suatu kelompok yang terbentuk dengean mengemukakan pendapat atau
berbagai njik bahasan perusahaan sesama karyawan agar dapat menciptakan nilai dan harapan.
Indikator Budaya Organisasi adalah :
1) Inovasi dan keberanian mengambil resiko
2) Perhatian kepada hal detail
3) Agresif
4)  Stabilitas
d) Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya terhadap suatu organisasi sesuai dengan job nya. Indikator Kinerja adalah :
1) Jumlah pekerjaan
2) Kualitas pekerjaan
3) Ketepatan waktu
¢) Kepuasan Kerja
Kepuasan Kerja adalah perasaan senang atau tidaknya seseorang pada pekerjaan yang diberikan oleh
perusahaan dengan mengevalua§Bkaryaw an merasa puas atau tidak puas dengan pekerjaannya sekaligus
upah yang diberikan. Indikator Kepuasan Kerja adalah:
1) Pekerjaan itu sendiri
2)  Rekan kerja
3) Gaji
4)  Atasan
Identifikasi dan Indikator Variabel
Variabel bebas pada penelitian ini merupakan reward, beban kerja dan komitmen organisasi. Sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini yakni kinerja karyawan. Dan variabel Intervening yakni kepuasan kerja.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi: Pada penelitian-ini populasi yang diambil adalah karyawan Kantor Tmigrasi Kelas T Khusus TPI
Surabaya ng berjumlah 52 orang.
2. Sampel :Sampel terdiri dari sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya yang berjumlah 52 orang.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif merupakan data yang diukur dengan
menggunakan skala numberik atau angka untuk meneliti populasi dan sampel [10].

[




4lPage

]

Sumber Data
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil dari pengisian kusioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya yang berhubungan dengan Reward, Beban
kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja karyawan dan Kepuasan kerja.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara. Data sekunder dapat berupa catatan, bukti atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip atau data dokumen.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

(o]

Kudfioner

Kuesioner (guestionnaire) merupakan daftar pertanyaan tertulis yang sudah dirumuskan sebelumnya di
mana responden akanmencatat jawaban mereka, biasanya dalam alternatif yang di definisikan dengan jelas
[11]. Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang efisien ketika study bersifat deskriptif atau
eksplanatori, HElelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini
jawaban yang diperoleh dari responden akan diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah
suatu skala yang dirancang untuk menelaah seberapa kuat subjek menyetujui suatu pernyataan.

Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data dimana peneliti dapat mengajukan pertanyaan kepada responden
yang dianggap dapat memberikan informasi yang valid [10]. Wawancara dapat digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dengan responden yang lebih sedikit.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara atau metode yang digunakan dalam mengelola data yang dijadikan sebagai

suatu informasi, schingga akan lebih mudah dalam memahami karakteristik data tersebut dan mempunyai manfaat
untuk mencari solusi pada permasalahan yang terjadi pada suatu penelitian.
G. Kerangka Konseptual

Stress Kerja
(XD

Kinerja
Karyawan

(Y)

Kepuasan
Kerja (Z)

Budaya
Organisasi
(X3)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

H. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir dan deskripsi teoritis yang sudah dijelaskan diatas, maka hipotesis penelitian

dapat ditarik sebagai berikut :

H,
H»
H;

H,®

Hs
He

: Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
: Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan

: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Hs : Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hs : Stres Kerja berepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh kepuasan
kerja.

Hs : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh kepuasan
kerja.

Hip  : Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh

kepuasan kerja.

II1. HASIL DANPEMBAHASAN

A. Frekuensi Tanggapanaesponden
Persepsi tanggapan responden terdapat butir pernyataan dibedakan kedalam tingkat interval, yaitu: Sangat
Tida@cluju (STS) dengan sker 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Netral (N) dengan skor 3, Setuju (S) dengan
skor 4, dan Sangat Setuju(SS) dengan skor 5. Tanggapan responden dapat dijabarkan pada tabel berikut ini:

No Indikator STS % TS % N % S % SS % - Total

1 X1.1 0 0% 0 0% 5 10% 31 60% 16 31% 52 100%
2 X12 0 0% 0 0% 6 12% 32 62% 14 27% 52 100%
3 X13 0 0% 0 0% 13 25% 23 44% 16 31% 52 100%

(Bumber : Data Diolah

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari
variabel stress kerja tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) dan Tidak Setuju(TS).
Kemudian responden yang menjawab Netral (N) terbanyak terdapat pada X1.3 yang berjumlah 13 responden
dengan persentase 21%, kemudian responden yang menjawab Setuju (S) terbanyak terdapat pada X1.2 yakni
sebanyak 32 responden den gan persentase 62% dan untuk responden yang menjaw ab Sangat Setuju terdapat pada
X1.1,X1.3 dan dimana masinng-masing berjumlah 16 responden dengan persentase 31%.

Tabel 3.2 Frekuensi Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi

No Indikator STS % TS % N % S % SS % Total

1 X2.1 0 0% 1 2% 6 12% 20 38% 25 48% 52 100%

2 X22 0 0% 0 0% 5 10% 35 67% 12 23% 52 100%
3 X23 0 0% 0 0% 6 12% 36 69% 10 19% 52 100%

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan aa yang telah diolah pada tabel 3.2 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari
variabel motivasi tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS). Kemudian responden yang
menjawab Tidak Setuju (TS) terbanyak terdapat pada butir X2.1 yang berjumlah 1 responden dengan persentase
2%. Kemudian responden yang menjawab Netral (N) terbanyak terdapat pada butir X2.1 dan X2.3 yang berjumlah
6 responden dengan persentase 12%, kemudian responden yang menjawab Setuju (S) terbanyak terdapat pada
butir X2.3 yang berjumlah 36 responden dengan persentase 69% dan untuk responden yang menjawab Sangat
Setuju terdapat pada X2.1 yang berjumlah 25 responden dengan presentase 48%.

Tabel 3.3 Frekuensi Tanggapan Responden Pada Variabel Budaya Organisasi

No Indikator STS % TS % N % S % SS % _ Total
1 X311 0 0% 0 0% 7 13% 32 62% 13 25% 52 100%
2 X32 0 0% 3 4% 3 6% 33 63% 14 2% 52 100%
3 X33 0 0% 3 6% 10 19% 31 60% 8 15% 52 100%
4 X3.4 0 0% 0 0% 8 15% 32 62% 12 23% 52 100%

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan data yanﬂelah diolah pada tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari
variabel budaya organisasi tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju. Kemudian responden yang
menjawab Tidak Setuju (TS) terbanyak terdapat pada butir X3 .3 yang berjumlah 3 responden dengan persentase
6%, Kemudian responden yang menjawab Netral (N) terbanyak terdapat pada butir X33 yang berjumlah 10
responden dengan persentase 19%, kemudian responden yang menjawab Setuju (S) Terbanyak terdapat pada butir
X3.2 yakni sebanyak 33 responden dengan persentase 63% dan untuk responden yang menjawab Sangat Setuju
terdapat pada butir X3.2 yang berjumlah 14 responden dengan presentase 27%.
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Tabel 3.4 Frekuensi Tanggapan Responden Pada Variabel Kinerja Karyawan

No Indikator STS % TS % N % S % S % Total
1 Y.1 0 0% 0 0% 3 6% 33 63% 16 31% 52 100%
2 Y.2 0 0% 1 29% 11 21% 28 54% 12 23% 52 100%
3 Y.3 0 0% 0 0% 9 17% 27 52% 16 31% 52 100%

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan data yangﬁlah diolah pada tabel 34 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari
variabel kinerja karyawan tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju. Kemudian responden
terbanyak yang menjawab Tidak Setuju (TS) terdapat pada butir Y.2 yang berjumlah 1 responden dengan
persentase 2%, Kemudian responden yang menjawab Netral (N) terbanyak terdapat pada butir Y.2 yang
berjumlah 11 responden dengan persentase 219%, kemudian responden yang menjawab Setuju (S) Terbanyak
terdapat pada butir Y.1 yakni sebanyak 33 responden dengan persentase 69% dan untuk responden yang
menjawab Sangat Setuju terdapat pada Y.3 yang berjumlah 15 responden dengan presentase 29%.

Tabel 3.5 Tanggapan Responden Pada Variabel Kepusan Kerja

No Indikator STS % TS % N % S % SS % Total

1 Z.1 0 0% 1 2% 7 13% 24 46% 20 38% 352 100%

2 Z2 0 0% 0 0% 6 12% 39 75% 7 13% 527 100%

3 Z3 0 0% 0 0% 9 17% 36 69% 7 13% 52 100%
4 Z4 0 0% 0 0% 8 15% 38 7T3% 6 12% 52 100%
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden dari
variabel kepuasan kerja tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju. Kemudian responden
menjawab Tidak Setuju (TS) terbanyak terdapat pada butir Z.1 yang berjumlah 1 responden dengan persentase
2%, Kemudian responden yang menjawab Netral (N) terbanyak terdapat pada butir Z.3 yang berjumlah 9
responden dengan persentase 17%, kemudian responden yang menjawab Setuju (S) terbanyak terdapat pada butir
Z.2 yakni sebanyak 39 responden dengan persentase 75% dan untuk responden yang menjawab Sangat Setuju
terdapat pada butir Z.1 yang berjumlah 20 responden dengan presentase 38%.

B. Analisis Data
1. Uji Validitas
Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pernyataan yang ada pada kuesioner mampu mengungkap
sesuatu yang diukur lam kuesioner tersebut. Rumus Correlation Pearson Moment digunakan untuk
menghitung validitas, dengan ketentuan sebagai berikut [10]:
a. Jika nilai koefisien kolerasi (rhitung) lebih besar dari (rtabel) maka dapat dikatakan valid
b. Jika nilai koefisien kolerasi (shitung) lebih kecil dari (rabel) maka dapat dikatakan tidak valid
Tabel 3.6 Uji Validitas

Variabel Variabel ( R-Hitung)  R-Tabel Keterangan
X1.1 0,558 0279 Valid
Reward (X1) X1.2 0,640 0279 Valid
X1.3 0671 0279 Valid
X2.1 0601 0279 Valid
Beban Kerja (X2) X22 0618 0279 Valid
X23 0332 0,279 Valid
X3.1 0,391 0279 Valid
Komitmen X32 0451 0279 Valid
Organisasi (X3) X33 0,537 0279 Valid
X34 0443 0,279 Valid
Kinerja Karyawan Y.l 0443 0279 Vill?d
Y) Y.2 0,553 0279 Valid
Y.3 0,701 0279 Valid
Z 0.663 0279 Valid
. Z.2 0,552 0279 Valid
Kepuasan Kerja (Z) 5 0420 0279 Valid
Z4 0313 0279 Valid

Sumber : Output Data SPSS 25
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Berdasarkan tabel 3.6 diketahui bahwa semua pernyataan pada indikator variabel stress kerja (X1),
Motivasi (X2), Budaya Organisasi (X3), Kinerja Karyawan (Y) dan Kepuasan Kerja (Z) menghasilkan nilai
rhitung > r-tabel dengan demikian pernyataan kuesioner yang mengukur variabelpenelitian dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yaitu indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam mengukur reliabilitas dapat menggunakan Cronbach Alpha
dengan ketentuan sebagai berikut [12]:
a. Jika Cronbach Alpha kurang dari 0,06 maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak reliable.
b. Iika Cronbach Alpha lebih dari 0,06 maka pertanyaan tersebut dinyatakan reliable.

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas
Cronbach’s  Nilai

Variabel Alpha Kritis Keterangan
Stres Kerja (X1) 0945 0.6 Reliabel
Motivas (X2) 0943 0.6 Reliabel
Budaya Organisasi (X3) 0941 0.6 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0927 0.6 Reliabel
Kepuasan Kerja (Z) 0930 0.6 Reliabel

Sumber : Output Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 3.7 diatas diketahui bahwa variabel stres kerja sebesar, motivasi sebesar, budaya
organisasi sebesar, kinerja karyawan sebesar dan kepuasan kerja sebesar, maka pada kuesioner penelitian
ini memiliki nilai chronbach’s alpha > 0.6 sehingga kuesioner yang mengukur variabel penelitian ini dapat
dikatakan reliabel.

C. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Jalur

Hasil dari analisis path diperoleh dari perhitungan analisis jalur dengan Model 1 yaitu meregresikan
variabel Stres Kerja (X1), Motivasi (X2), dan Budaya Organisasi (X3) terhadap variabel Kepuasan Kerja
(Z).

Model I yaitu dengan meregresikan variabel Stres Kerja (X1), Motivasi (X2), Budaya Organisasi (X3)
dan variabel Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
a. Persamaan sub-struktural Pengaruh Variabel X terhadap Z

Tabel 3.8 Hasil Pengujian Analisis Jalur Model 1

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2558 1,002 2,553 0,000
Stres Kerja 0270 0,094 0,213 2067 0,044
Motivasi 0419 0,112 0,382 3,758 0,000
Budaya 0,367 0,095 0,395 3879 0,000

Organisasi
Sumber : Output Data SPSS 25
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi pertama sebagai berikut:
Z =blIX1+b2X2 + b3X3+¢,
=(0,194) 4+ (0,419) + (0,367) + e,

Berdasarkan tabel 3.8 diatas dapat disimpulkan bahwa, variabel Stres Kerja (X1) memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Z) yaitu sebesar 0270 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,044 < 005. Kemudian untuk variabel Motivasi (X2) memberikan pengaruh
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yang positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Z) yaitu sebesar 0,419 dengan nilai
signifikansi 0,000 <0,05. Dan variabel Budaya Organisasi (X3) memberikan pengaruh yang positif dan
signifikansi terhadap variabel kepuasan kerja (Z) yaitu sebesar 0,367 dengan nilai signifikansi 0,000 <
005.
b. Persamaan sub-struktural Pengaruh Variabel X dan Z terhadap Y
Tabel 3.9 Hasil Pengujian Analisis Jalur Model 11

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Bera t Sig.

1 (Constant) -1,759 0,930 -1,889 0,065
Stres Kerja 0219 0,085 0,244 2564 0,014
Motivasi 0238 0,111 0,220 2,152 0,037
Budaya 0262 0.094 0,287 2,775 0,008
Organisasi
Kepuasan Kerja 0259 0.126 0,263 2059 0,045

Sumber : Output Data SPSS 25
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi pertama sebagai berikut:
Y = b4X1 + b5X2 + b6X3 + b7Z +e»
=0,264) + (0234) + (0217) + (0,366) +e>
Berdasarkan tabel 3.9 diatas dapat disimpulkan bahwa, variabel Stres Kerja (X1) memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) yaitu sebesar 0,219 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Untuk variabel Moivasi (X2) memberikan pengaruh positif dan
signifikansi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) yaitu sebesar 0,238 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,037 < 0,05. Sedangkan untuk variabel Budaya Organisasi (X3) juga memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) yaitu sebesar 0262 dengan mlai
signifikansi sebesar 0,008 <0,05. Dan untuk variabel kepuasan kerja (Z) memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu sebesar 0,259 dengan nilai signifikansi 0,045 <
005.
2. Uji Sobel
a. Pegaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Infervening
Tabel 3.10 Hasil Pengujian Hipotesis Sobel X1

Model Coefficient B Std. Error
1 0,270 0,094
2 0,259 0.126
Z=1,671

Sumber : Data diolah, 2022
J madintan
B . varable &
...m-pundrm/'h ) il dopendeat
‘wariable | wvariablo

A |0z70  |©
B: |0z |@
0094 |@

g5y |02 @

gobel test statisties"1.67160465
One-failed probabiity: 0.04730116
Two-tailed probability: 0.09460231

Gambar 3.1 Uji Sobel X1

Berdasarkan hasil uji sobel pada gambar 3.1 menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja yaitu sebesar 1,671 (ngim nilai
signifikansinya 0047 < 005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.
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Pegaruh Motivasi terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Infervening
Tabel 3.10 Hasil Pengujian Hipotesis Sobel X2

Model Coefficient B Std. Error
1 0419 0,112
2 0,259 0,126
Z=15801
Sumber : Data diolah, 2022
T medistor
) wariable
o n
| ingependent .__ . o dopendent
| lllﬂb_h; | - variable
& (04190
B (0288 7}
5B | 0.3 Q
3By | 0126 L7

il

Sobal teststatistie 1.80152387

oneeailed probability: 0.02581007

Towstailedl probakility: 0.07162088

Gambar 3.2 Uji Sobel X2
Berdasarkan hasil uji sobel pada gambar 3.2 menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja yaitu sebesar 1,801 dengan nilai signifikansinya
0035 < 005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

¢. Pegaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel

Intervening
Tabel 3.10 Hasil Pengujian Hipotesis Sobel X2
Model Coefficient B Std. Error
1 0,367 0,095
2 0,259 0,126
Z=1814
Sumber : Data diolah, 2022
"m
variable L 3
indepondent T = :' dapendent
variablo yariablo |

& (0367 @
B |W|0
Si 0095 |@
s o o

Calculaie!

Sobgl test statistic: 1.81465995
One-tailed probability: 0.03478809
Two-tailed prebability: 0.06957618

Gambar 33 Uji Sobel X3
Berdasarkan hasil uji sobel pada gambar 3.3 menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja yaitu sebesar 1,814 dengan nilai
n;niﬁkimsiuyil 0034 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.
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D. Pembahasan

1.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan path anlysis pada model I
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap ke puasan kerja.

Berdasarkan hasil empiris menunjukkan bahwa anggota dari Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya masih
terdapat yang mengalami stres dalam melak sanakan bekerjaannya. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
bahwa anggota Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya masih banyak yang merasa kesulitan dalam melakukan
tuntutan peran yang ditargetkan oleh organisasi, anggota masih mendapatkan tuntutan tugas diluar jam kerja,
dan anggota juga merasakan adanya tuntutan antar pribadi dengan kurangnya dukungan sosial dari rekan
kerja pada organisasi.

Adanya hubungan antara stres dengan kepuasan; ketika stres kerja mengalami peningkatan maka akan
berdampak pada turunnya kepuasankerja [13].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lianasari, dkk (2017) bahwa stres kerja
nrpengeu'uh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan path anlysis pada model 1
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa Kepala Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya dalam memotivasi anggotanya dengan baik,
ditunjukkan dengan memberikan jaminan atas ketidak pastian dimasa yang akan datang, memberikan
penghargaan sesuai dengan hasil kinerja yang didapatkan, memberikan kesempatan untuk saling
berhubungan atau berinteraksi satu sama lain, dan memberikan gaji atau upah tepat waktu serta lingkungan
kerja yang nyaman.

Motivasi juga berhubungan dengan faktor-faktor psikologis seseorang sebagal wujud hubungan an- tara
sikap, kebutuhan dan kepuasan yang terjadi dalam diri manusia. Dorongan atau motivasi penting karena
dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produtifitas
kerja yang tinggi [14].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Surya, 2020) bahwa motivasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan path anlysis pada model I
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal in1
menunjukkan bahwa budaya organisasi pada Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya mendorong anggotanya
untuk lebih inovatif serta berani mengambil resiko, mendorong karyawannya untuk menunjukkan perilaku
yang kompetitif serta agresif, mengharapkan karyawannya untuk mampu lebih cermat dalam menganalisa
serta memberikan perhatian terhadap detail, menekankan budaya organisasi yang baik sebagai acuan
pertumbuhan, berfokus kepada hasil yang didapatkan, dan selalu memperhatikan resiko yang akan terjadi
pada karyawannya dalam melaksanakan pekerjaannya. Maka dapat dimaknai bahwa Budaya Organisasi
pada Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya sudah diterapkan dengan baik.

Budaya Organisasi mewakili nilai moral yang disepakati dan dijadikan pedoman oleh setiap anggota
organisasi untuk bersikap. Budaya Organisasi menentukan suatu kepribadian perusahaan secara keseluruhan
dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku para anggotanya sehingga dapat berpengaruh terhadap
kepuasan pegawai [15].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prasetiyo et al., 2020) bahwa Budaya
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadao kepuasan kerja.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hﬂl pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan parh anlysis pada model 11
menunjukkan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
empiris menun jukkan bahwa anggota dari Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya masih terdapat yang mengalami
stres dalam melaksanakan bekerjaannya. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian bahwa anggota Kantor
Imigrasi Kelas I Surabaya masih banyak yang merasa kesulitan dalam melakukan tuntutan peran yang
ditargetkan oleh organisasi, anggota masih mendapatkan tuntutan tugas diluar jam kerja, dan anggota juga
merasakan adanya tuntutan antar pribadi dengan kurangnya dukungan sosial dari rekan kerja pada
organisasi.

Stres Kerja ialah sebuah situasi yang menyebabkan ketegangan yang bisa berdampak pada emosi, cara
bernalar, dan kondisi seseorang. Faktor utama yang mempengaruhi kinerja seseorang adalah stres kerja, stres
kerja yang berlebihan akan mengakibatkan kinerja seseorang tidak optimal, sehingga pekerjaan sulit untuk
diselesaikan [7].
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Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lianasari, dkk (2017) bahwa Stres Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan path anlysis pada model 11
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa Kepala Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya dalam memotivasi anggotanya dengan baik,
ditunjukkan dengan memberikan jaminan atas ketidak pastian dimasa yang akan datang, memberikan
penghargaan sesuai dengan hasil kinerja yang didapatkan, memberikan kesempatan untuk saling
berhubungan atau berinteraksi satu sama lain, dan memberikan gaji atau upah tepat waktu serta lingkungan
kerja yang nyaman.

Motivasi adalah sesuatu yang melatarbelakangi seseorang untuk segera berkeinginan menyelesaikan
tugasnya. Dengan motivasi, maka karyawan akan semakin giat untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan [6].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Gunawan Saputra, dkk (2021) bahwa
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan path anlysis pada model 11
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa budaya organisasi pada Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya mendorong anggotanya
untuk lebih inovatif serta berani mengambil resiko, mendorong karyawannya untuk menunjukkan perilaku
yang kompetitif serta agresif, mengharapkan karyawannya untuk mampu lebih cermat dalam menganalisa
serta memberikan perhatian terhadap detail, menekankan budaya organisasi yang baik sebagai acuan
pertumbuhan, berfokus kepada hasil yang didapatkan, dan selalu memperhatikan resiko yang akan terjadi
pada karyawannya dalam melaksanakan pekerjaannya. Maka dapat dimaknai bahwa Budaya Organisasi
pada Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya sudah diterapkan dengan baik.

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan norma yang dianut dan dijalankan oleh sebuah organisasi
terkait dengan lingkungan di mana organisasi tersebut menjalan kegiatannya. Adanya kesesuaian antara nilai
pribadi dengan nilai perus- ahaan akan meningkatkan kinerja [9].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Langgeng Ratnasari, dkk (2020) bahwa
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan path anlysis pada model 11
menunjukkan bahwa, variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil empiris menunjukkan bahwa komitmen organisasi pada Kantor Imigrasi Kelas [ Khusus TPI Surabaya
sudah baik. Hal ini dibuktikan dimana karyawan mendapatkan kebutuhan fisiologis yang mampu memenuhi
kebutuhan hidup, mendapatkan kebutuhan akan harga diri atau penghargaan dengan mendapatkan pujian
dari rekan kerja maupun atasan, mendapatkan kebutuhan kebersamaan dan sosial pada perusahaan dengan
baik terhadap rekan kerja maupun atasan. Dengan terepenuhinya kebutuhan-kebutuhan dari para karyawan
atau anggotanya maka tercipta kepuasan pada diri karyawan atau anggota.

Setiap karyawan dalam suatu perusahaan perlu mendapatkan kepuasan dalam bekerja yang juga dapat
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan, seperti yang menyatakan bahwa kepuasan kerja
menyebabkan peningkatan kinerja, sehingga pekerja yang puas akan lebih produktif dalam bekerja [16].
u Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Stefanie Inggried Gorap, dkk (2019) bahwa
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji sobel menunjukkan stres
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan sebagai variabel
intervening. Berdasarkan hasil empiris menunjukkan bahwa anggota dari Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya
masih terdapat yang mengalami stres dalam melaksanakan bekerjaannya. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian bahwa anggota Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya masih banyak yang merasa kesulitan dalam
melakukan tuntutan peran yang ditargetkan oleh organisasi, anggota masih mendapatkan tuntutan tugas
diluar jam kerja, dan anggota juga merasakan adanya tuntutan antar pribadi dengan kurangnya dukungan
sosial dari rekan kerja pada organisasi. Hasil empiris berikutnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja pada
Kantor Imigrasi Kelas [ Khusus TPI Surabaya sudah baik. Hal ini dibuktikan dimana karyawan mendapatkan
kebutuhan fisiologis yang mampu memenuhi kebutuhan hidup, mendapatkan kebutuhan akan harga diri atau
penghargaan dengan mendapatkan pujian dari rekan kerja maupun atasan, mendapatkan kebutuhan
kebersamaan dan sosial pada perusahaan dengan baik terhadap rekan kerja maupun atasan. Dengan
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terepenuhinya kebutuhan-kebutuhan dari para karyawan atau anggotanya maka tercipta ke puasan pada diri

karyawan atau anggota.

Stres kerja merupakan ketidak mampuan karyawan menghadapi tuntutan kerja karena karyawan tidak
memiliki kemampuan sebagaimana yang dituntut pekerjaan. Stres kerja merupa- kan kondisi mental maupun
fisik yang mempengaruhi produktifitas, efektifitas, kesehatan, kinerja, dan kepuasan kerja tetapi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan [17].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsiatul (2018) yang menemukan bahwa Stres

Kerja berpangruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan tetapi tidak berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.

9. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening

Berdasarkan hasil pengujian-yang telah dilakukan dengan menggunakan uji sobel menunjukkan
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan sebagai variabel
intervening. Hal ini-menunjukkan bahwa Kepala Kantor Imigrasi Kelas T Surabaya dalam memotivasi
anggotanya dengan baik, ditunjukkan dengan memberikan jaminan atas ketidak pastian dimasa yang akan
datang, memberikan penghargaan sesuai dengan hasil kinerja yang didapatkan, memberikan kesempatan
untuk saling berhubungan atau berinteraksi satu sama lain, dan memberikan gaji atau upah tepat waktu serta
lingkungan kerja yang nyaman. Hasil empiris berikutnya menunjukkan bahwa kepuasan Kerja pada Kantor
Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya sudah baik. Hal ini dibuktikan dimana karyawan mendapatkan
kebutuhan fisiologis yang mampu memenuhi kebutuhan hidup, mendapatkan kebutuhan akan harga diri atau
penghargaan dengan mendapatkan pujian dari rekan kerja maupun atasan, mendapatkan kebutuhan
kebersamaan dan sosial pada perusahaan dengan baik terhadap rekan kerja maupun atasan. Dengan
terepenuhinya kebutuhan-kebutuhan dari para karyawan atau anggotanya maka tercipta ke puasan pada diri
karyawan atau anggota.

Motivasi juga menjadi faktor untuk meningkatkan kepuasan dan Kkinerja pegawai. Motivasi
mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara
produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan [14].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Loka Suristya dan Nyoman Rasmen
Adi, (2021) bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan melalui
Kepuasan kerja sebagai Variabel Intervening.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kiner ja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji sobel menunjukkan budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan sebagai variabel
intervening. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi pada Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya
mendorong anggotanya untuk lebih inovatif serta berani mengambil resiko, mendorong karyawannya untuk
menunjukkan perilaku yang kompetitif serta agresif, mengharapkan karyawannya untuk mampu lebih
cermat dalam menganalisa serta memberikan perhatian terhadap detail , menekankan budaya organisasi yang
baik sebagai acuan pertumbuhan, berfokus kepada hasil yang didapatkan, dan selalu me mperhatikan resiko
yang akan terjadi pada karyawannya dalam melaksanakan pekerjaannya. Maka dapat dimaknai bahwa
Budaya Organisasi pada Kantor Imigrasi Kelas I Surabaya sudah diterapkan dengan baik. Hasil empiris
berikutnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja pada Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya sudah
baik. Hal ini dibuktikan dimana karyawan mendapatkan kebutuhan fisiologis yang mampu memenuhi
kebutuhan hidup, mendapatkan kebutuhan akan harga diri atau penghargaan dengan mendapatkan pujian
dari rekan kerja maupun atasan, mendapatkan kebutuhan kebersamaan dan sosial pada perusahaan dengan
baik terhadap rekan kerja maupun atasan. Dengan terepenuhinya kebutuhan-kebutuhan dari para karyawan
atau anggotanya maka tercipta kepuasan pada diri karyawan atau anggota.

Budaya organisasi yang dijalankan dengan kesadaran yang dibangun karyawan pada saatmercka
berkerja akan memberi dampak yang baik terhadap apa yang mereka kerjakan sehingga kepuasan kerja
terpenuhi dengan sendirinya dan kinerja mereka akan meningkat [18].

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suratman & Supriyantiningsih, 2019)
menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
melaluli kepuasan.

10

b




Page 113

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan serta hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka dalam penelitian ini

dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1.

a
2.

9.

10.

Variabel Stres Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat diartikan
Stres Kerja yang diberikan oleh Pimpinan pada Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya sudah cukup baik,
sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lianasari, dkk (2017) bahwa Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Variabel Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat diartikan
Motivasi yang diberikan oleh Pimpinan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya sudah cukup baik sehingga
mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan, Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti &
Surya, 2020) bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Variabel Budaya Organisasi berpéngaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat
diartikan Budaya Organisasi yang diterapkan pada Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya sudah cukup
baik, sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sri Langgeng Ratnasari, dkk (2020) bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Kau’yunu.

Variabel Stres Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat diartikan
Stres Kerja yang diberikan oleh Pimpinan pada Kantor Imigrasi Kelas 1 Khusus TPI Surabaya sudah cukup baik
dan sesuai, sehingga mampu memberikan dampak peningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lianasari, dkk (2017) bahwa Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja.

Variabel Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat diartikan
Beban Kerja yang diberikan oleh Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya sudah cukup baik dan menarik,
sehingga mampu memberikan dampak terhadap peningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dedi Gunawan Saputra, dkk (2021) bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel Budaya Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat
diartikan Budaya Organisasi yang diterapkan pada Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya sudah cukup
baik, sehingga mampu memberikan dampak terhadap peningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sri Langgeng Ratnasari, dkk (2020) bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif
nn signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa ketika kepuasan kerja karyawan tinggi, maka kinerja karyawan juga akan ikut meningkat. Hasil penelitian
ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Stefanie Inggried Gorap, dkk (2019) bahwa Kepuasan Kerja
bcrpcngan] positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel Stres Kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening mempunyai
pengaruh secara positif dan signifikan. Artinya pimpinan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Surabaya Telah
memberikan target pekerjaan yang harus terselesaikan diluar jam kerja, sehingga menimbulkan stres kerja
terhadap karyawan . disisi lain karyawan juga mendapatkan kebutuhan fisiologis yang mampu memenuhi
kebutuhan hidup, mendapatkan kebutuhan akan harga diri atau penghargaan yang adil sehingga karyawan
memiliki kepuasan kerja. Dengan kepuasan kerja yang semakin meningkat dapat memberikan dampak pada
peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsiatul
(2018) yang menemukan bahwa Stres Kerja berpangruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan tetapi tidak
berpengaruh terheun kinerja karyawan.

Variabel Motivasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening mempunyai
pengaruh secara positif dan signifikan. Artinya Motivasi yang diberikan oleh pimpinan pada Kantor Imigrasi
Kelas I Khusus TPI Surabya sudah cukup baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nyoman Rasmen Adi, (2021) bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan
melalui Iﬁ;uelszm kerja sebagai Variabel Intervening.

Variabel Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening
mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan. Artinya bahwa budaya organisasi yang diterapkan pada
Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPl Surabya mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam bekerja,
Sehingga berdampak terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Suratman & Supriyantiningsih, 2019) menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan melaluli kepuasan.
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